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Abstract. Opportunity-seeking behaviour is a function of a company's entrepreneurial
strategy. Through seeking opportunities, companies are expected to develop competence in
identifying opportunities to encourage innovation and create new values in business activities.
This study examines the influence of opportunity-seeking behaviour on innovation capability
and value creation in craft SMEs in the Madiun area. The research method uses surveys with
online and offline questionnaires to further explore craft SMES' perceptions regarding
opportunity-seeking behaviour, innovation capability and value creation. Data analysis using
Smart PLS version 3.0. The results show that opportunity-seeking behaviour and innovation
capability significantly and positively affect value creation. The existence of the company's
opportunity-seeking behavior can increase the ability to transform existing knowledge into an
innovation and make the company more effective in creating value. In addition, innovation is
considered a strong predictor of creating new value that is beneficial to improving company
performance The mediating role of innovation capability plays a role as a mediator and is
supported in this study.

Keywords: Opportunity-Seeking Behavior; Innovation Capability; Value Creation; Craft
SMEs.

Abstrak. Perilaku mencari peluang adalah fungsi dari strategi kewirausahaan perusahaan.
Melalui perilaku mencari peluang kewirausahaan, perusahaan diharapkan untuk
mengembangkan kompetensi dalam mengidentifikasi peluang untuk mendorong inovasi dan
menciptakan nilai-nilai kebaruan dalam aktivitas bisnis. Penelitian ini bertujuan menguiji
pengaruh perilaku mencari peluang kewirausahaan terhadap kapabilitas inovasi dan
penciptaan nilai kewirausahaan pada pelaku UKM kerajinan yang berada di wilayah Madiun.
Metode penelitian ini menggunakan survei dengan kuesioner secara online dan offline untuk
menggali lebih jauh mengenai persepsi pelaku UKM kerajinan yang diteliti terkait perilaku
mencari peluang, kapabilitas inovasi dan penciptaan nilai. Analisis data menggunakan Smart
PLS versi 3.0. Hasil menunjukkan perilaku mencari peluang berpengaruh signifikan dan positif
dengan penciptaan nilai, kapabilitas inovasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
penciptaan nilai. Dengan adanya perilaku mencari peluang perusahaan dapat meningkatkan
kapabilitasnya untuk mengubah pengetahuan yang ada ke dalam suatu inovasi dan membuat
perusahaan menjadi lebih efektif dalam menciptakan nilai. Di samping itu, inovasi dianggap
sebagai prediktor yang kuat dalam menciptakan nilai baru yang bermanfaat bagi
meningkatkan kinerja perusahaan Peran mediasi kapabilitas inovasi memainkan peran
sebagai mediator dan terdukung dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Perilaku Mencari Peluang; Kapabilitas Inovasi; Penciptaan Nilai; UKM
Kerajinan.
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PENDAHULUAN

Saat ini perusahaan yang mencari peluang baru, baik untuk memperluas penawaran produk
dengan menyempurnakan perkembangan kompetensi atau berpetualang ke domain produk baru
menjadi hal yang penting. Perilaku mencari peluang adalah fungsi dari strategi kewirausahaan
perusahaan. Melalui perilaku mencari peluang kewirausahaan, perusahaan diharapkan untuk
mengembangkan kompetensi dalam mengidentifikasi peluang untuk mendorong inovasi dan
menciptakan nilai-nilai kebaruan dalam aktivitas bisnis (Metallo et al., 2021).

Peluang-peluang baru sering muncul seiring berjalannya waktu bagi perusahaan untuk
menentukan posisi mereka di pasar dan menjamin keberlangsungan proses bisnis untuk jangka
panjang. Sehingga pengembangan produk dan pelayanan yang inovatif menjadi dasar untuk
mencapai dan mempertahankan kompetisi di pasar. Perilaku pencarian peluang mendorong
terjadinya inovasi karena perusahaan yang berinovasi dapat meningkatkan kinerjanya. Ini adalah
karena inovasi merupakan sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Pada dasarnya
aktivitas inovasi itu adalah bagaimana mengimplementasikan pengetahuan, ide, atau aktivitas
baru ke dalam perusahaan. Ketika perusahaan ingin berinovasi diperlukan suatu tindakan dan
pengambilan keputusan yang tepat untuk berinovasi. Maka perilaku dalam mencari peluang akan
selalu muncul dalam diri wirausahawan untuk mendapatkan hal yang menjadi impian dan tujuan
dari organisasi untuk menghadirkan inovasi (Maryono et al., 2021).

Dengan demikian, kewirausahaan sangat erat kaitannya dengan peningkatan keuntungan
atau nilai kekayaan yang dimiliki oleh seorang wirausahawan atau suatu perusahaan, namun
disamping itu ada pula nilai-nilai lainnya yang harus dihasilkan oleh suatu perusahaan. Nilai yang
dimaksud adalah nilai yang berhubungan dengan aspek sosial yang dapat menguntungkan
masyarakat baik sebagai konsumen maupun mitra dalam proses berwirausaha dan nilai bagi
individu-individu yang terlibat dalam lingkup kewirausahaan. Kebaruan yang diciptakan oleh
wirausahawan adalah kebaruan yang dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Hal yang
baru tersebut tidak hanya sebatas pada gagasan yang baru, namun harus mampu menciptakan
atau mewujudkan gagasan baru tersebut dalam praktik atau realita. Perilaku mencari peluang
dalam kewirausahaan banyak terjadi dalam pelaku bisnis dan menemukan hal-hal baru yang
memberikan manfaat dan nilai bagi kewirausahaan (Kahle et al., 2020).

Saat ini industri kerajinan (craft) dimanfaatkan untuk menciptakan kesejahteraan serta
membuka lapangan pekerjaan. Melalui sumber daya yang dimanfaatkan dengan cara yang tepat,
industri kerajinan (craft) dapat menghasilkan sebuah karya hasil dari sumber daya yang
berlimpah di Indonesia dengan nilai kebaruan. Dengan demikian penelitian ini mengambil setting
pada UKM industri kerajinan (craft) untuk melihat peran dari perilaku pelaku industri kerajinan
(craft) dalam mencari peluang dan menghadirkan inovasi dalam menciptakan nilai bagi banyak
pihak (Wahjudewantia et al., 2021).

Penelitian terkait industri kerajinan memberikan hasil yang berbeda-beda dalam temuannya.
Misalnya penelitian Santos et al., (2019) mengenai penciptaan nilai melalui inovasi pada craft
industry di Portugal dimana kualitas manajemen yang baik akan menentukan keberhasilan
organisasi. Sedangkan penelitian Radomska et al., (2019) lebih menekankan pada inovasi jika
kreativitas pengetahuan yang efektif akan menghasilkan kinerja yang baik pada craft industry.

Industri kerajinan merupakan salah satu sektor yang terdampak pandemi covid-19
(https:/lwww.blibli.com/friends/blog/pandemi-covid-19)). Industri ini diharap mampu beradaptasi
dan berinovasi di tengah dampak pandemi Covid-19 sehingga dapat bertahan, bahkan
mendukung pemulihan ekonomi nasional (https://kemenperin.go.id). Ditengah masa sulit seperti
saat ini, industri kerajinan di dalam negeri berupaya memunculkan kreativitas dan inovasi dalam
rangka meningkatkan kinerja usaha dan menciptakan nilai baru bagi banyak pihak. Kerajinan
(craft) yang dihasilkan oleh UKM diharapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi serta dapat
membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat yang membutuhkan. Maka dari itu, UKM
kerajinan merupakan bidang penting yang perlu diteliti dan dikembangkan seiring berjalannya
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waktu dan perlu dibangun dalam perkembangannya karena merupakan salah satu penopang
perekonomian negara.

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis
Perilaku Pencarian Peluang Kewirausahaan dan Kapabilitas Inovasi

Perilaku pencarian peluang yang didasarkan pada sikap proaktif dan keberanian perusahaan
dalam mengambil keputusan yang berisiko serta agresif menjadi salah faktor penentu dalam
keberhasilan dan peningkatan kemampuan inovasi perusahaan. Perusahaan yang inovatif
biasanya akan menjadi lebih proaktif dan lebih berani mengambil risiko serta agresif, yang mana
sifat proaktif dan berani mengambil risiko serta agresif tersebut tercermin dalam orientasi
kewirausahaan yang dimiliki perusahaan (Wibisono et al., 2020). Kemudian ketika inovasi
tersebut akan diimplementasikan, diperlukan suatu tindakan dan pengambilan keputusan yang
tepat yang tercermin dalam perilaku mencari peluang oleh wirausahawan. Didukung oleh karakter
perusahaan yang proaktif dan berani mengambil risiko serta agresif tersebut, diharapkan akan
meningkatkan kemampuan inovasi dari sebuah perusahaan dan pada akhirnya dapat
meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baker & Sinkula (2009) pada perusahaan-
perusahaan kecil di Amerika Serikat, menunjukkan adanya hubungan yang positif antara perilaku
mencari peluang dan inovasi yang dilakukan perusahaan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa ketika
perusahaan mampu untuk mengidentifikasi peluang yang ada dan berani untuk mengambil risiko,
maka hal tersebut bisa mendukung kreativitas perusahaan dalam berinovasi untuk
mengembangkan produk baru maupun menerapkan suatu teknologi atau prosedur yang baru.
Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan di Cina dan Jerman yang menunjukkan
hubungan yang positif antara perilaku mencari peluang melalui orientasi kewirausahaan dan
inovasi (Basco et al., 2020). Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Madhoushi et al. (2011) pada industri kecil dan menengah yang juga menunjukkan hasil yang
signifikan antara orientasi kewirausahaan dan inovasi yang dilakukan perusahaan. Orientasi
kewirausahaan menjadi pendekatan yang berfokus pada inovasi dan adanya kecenderungan
bagi perusahaan untuk menjadi pionir dalam inovasi.

H1: Perilaku pencarian peluang kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kapabilitas inovasi.

Perilaku Pencarian Peluang Kewirausahaan dan Penciptaan Nilai

Pada dasarnya tujuan dari kewirausahaan adalah untuk membawa sesuatu yang baru ke
pasar melalui perilaku mencari peluang secara terus menerus. Dengan adanya perilaku mencari
peluang perusahaan dapat meningkatkan kapabilitasnya untuk mengubah pengetahuan yang
ada ke dalam suatu inovasi dan membuat perusahaan menjadi lebih efektif dalam menciptakan
nilai. Perilaku mencari peluang kewirausahaan yang dimiliki perusahaan bisa membantu
perusahaan dalam tiap aktivitas bisnisnya sehingga bisa meningkatkan penciptaan nilai
(Matarazzo et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Hughes et al. (2021) pada industri perbankan menunjukkan
bahwa ketika perusahaan berani mengambil tindakan yang berisiko dan mampu bersikap sangat
kompetitif terhadap pesaingnya maka perusahaan bisa mendapatkan keuntungan dalam
menguasai segmen pasarnya dan mendapatkan peluang-peluang baru yang menguntungkan
untuk menciptakan nilai kebaruan. Kemudian hal ini diperkuat juga dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mahmood & Hanafi, 2013) pada industri manufaktur dan penelitian (Yoon et al.,
2018) pada perusahaan di Cina yang menyatakan bahwa pada lingkungan bisnis yang dinamis
yang terdapat banyak peluang bisnis yang menguntungkan, perusahaan yang berorientasi
mencari peluang akan menjadi lebih baik karena perusahaan tersebut akan lebih cepat dan lebih
efektif dalam mendapatkan peluang-peluang bisnis baru dibandingkan kompetitornya.
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H2: Perilaku mencari peluang kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penciptaan nilai kewirausahaan.

Kapabilitas Inovasi dan Penciptaan Nilai

Inovasi merupakan faktor penting dalam suatu industri, terutama untuk meningkatkan kinerja
perusahaan dan menemukan nilai kebaruan. Kompetisi yang semakin ketat menyebabkan
perusahaan perlu untuk meningkatkan kemampuan inovasi dan penemuan nilai kebaruan.
Namun demikian, dalam proses inovasi juga diperlukan tindakan dan keputusan yang tepat untuk
kesuksesan inovasi yang dilakukan untuk menemukan sesuatu yang baru dan memberi nilai serta
manfaat (Ortigueira-Sanchez et al., 2022).

Inovasi yang terkait dengan proses dalam suatu perusahaan bisa meningkatkan nilai
perusahaan karena inovasi dipandang sebagai kemampuan penting yang harus dimiliki untuk
menciptakan nilai-nilai yang dapat mendorong kompetensi perusahaan yang lebih (Genc et al.,
2019). Studi yang dilakukan oleh Maryono et al. (2021), menunjukkan bahwa inovasi dianggap
sebagai prediktor yang kuat dalam menciptakan nilai baru yang bermanfaat bagi meningkatkan
kinerja perusahaan. Perusahaan yang mampu untuk memperkenalkan produk-produk baru ke
pasar akan mampu untuk tetap tumbuh dan bertahan dalam kondisi persaingan pasar yang ketat.
Paulus & Wardhani (2018) juga menunjukkan adanya hubungan yang positif antara inovasi
perusahaan terhadap penciptaan nilai pada sektor usaha kecil dan menengah. Ketika
perusahaan mampu untuk mengelola kapabilitas berinovasinya dengan baik, maka perusahaan
tersebut akan mampu merespons lebih baik terhadap perubahan kondisi pasarnya sehingga bisa
mencapai kinerja yang lebih baik dengan menciptakan nilai kewirausahaan.

H3: Kapabilitas inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penciptaan nilai
kewirausahaan.

Perilaku Mencari Peluang, Kapabilitas Inovasi dan Penciptaan Nilai Kewirausahaan

Aktivitas implementasi terkait dengan tindakan atau keputusan yang akan diambil untuk
berinovasi. Pengambilan keputusan, tindakan, dan perilaku dari suatu perusahaan ini sangat
terkait dengan aktivitas kewirausahaan yang mengacu pada perilaku mencari peluang dalam
kewirausahaan (Kiyabo & lsaga, 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan dan
pengambilan keputusan yang tepat ketika perusahaan ingin berinovasi. Tindakan dan cara
pengambilan keputusan perusahaan ini tercermin dari perilaku mencari peluang kewirausahaan.
Perilaku mencari peluang melalui orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh yang positif
terhadap kapabilitas atau kemampuan inovasi perusahaan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Paulus (2018).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa ketika perusahaan mampu untuk mengidentifikasi peluang
yang ada dan berani untuk mengambil risiko, maka hal tersebut bisa mendukung kreativitas
perusahaan dalam berinovasi untuk mengembangkan produk baru maupun menerapkan suatu
teknologi atau prosedur yang baru ke dalam internal perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian
Fan et al. (2021) diketahui bahwa perusahaan yang mempunyai perilaku mencari peluang
berorientasi kewirausahaan memberikan hasil yang positif terhadap kemampuan inovasinya
sehingga menciptakan nilai kebaruan yang sangat bermanfaat. Hal ini dikarenakan bahwa
perusahaan yang berorientasi pada perilaku mencari peluang kewirausahaan tentunya akan
memiliki karakter yang berani untuk mengambil tindakan dan keputusan yang berisiko serta
bersikap proaktif dan agresif terhadap para pesaingnya, sehingga dengan demikian perusahaan
tersebut akan lebih cepat dalam merespons perubahan kondisi pasar (Fan et al., 2021).

Ketika kondisi pasar mulai berubah, seperti berubahnya selera atau permintaan konsumen
maupun terjadinya perkembangan teknologi, maka perusahaan yang proaktif tentunya akan
berusaha untuk menemukan cara-cara baru maupun peluang baru untuk mempertahankan
pangsa pasarnya dari pesaingnya sehingga dapat melakukan inovasi. Dengan demikian

229



Jurnal Bisnis & Kewirausahaan
Volume 19 Issue 03, Year 2023

perusahaan akan berusaha untuk memperbaiki kompetensinya dengan mengembangkan
produk-produk baru maupun pelayanan yang lebih baik kepada pasar untuk memuaskan
kebutuhan konsumennya dan memberikan nilai yang bermanfaat bagi konsumennya. Sehingga
hal ini terbukti dan signifikan bahwa perilaku mencari peluang dalam orientasi kewirausahaan
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kapabilitas inovasi perusahaan sekaligus dapat
menciptakan nilai yang baru dari waktu ke waktu (Ferreira et al., 2020).

Perusahaan yang berorientasi kewirausahaan atau dengan kata lain memiliki sikap yang
proaktif dan berani mengambil risiko serta agresif dalam mencari peluang akan memberikan
dampak yang positif terhadap penciptaan nilai dan kinerja. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
oleh Huang & Wang (2011) dan Sirivanh et al. (2014) yang menyatakan perilaku mencari peluang
melalui orientasi kewirausahaan yang dimiliki bisa membantu perusahaan dalam tiap aktivitas
bisnisnya sehingga bisa menciptakan nilai-nilai yang bermanfaat melalui kapabilitas inovasi.
Ketika perusahaan berani mengambil tindakan yang berisiko dan mampu bersikap sangat
kompetitif terhadap pesaingnya maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan dalam hal
penguasaan segmen pasarnya dan mendapatkan peluang-peluang baru yang menguntungkan
untuk mengantisipasi ketidakpastian di masa depan. Dengan demikian ketika perusahaan
mempunyai karakter yang kompetitif untuk selalu berusaha menjadi lebih baik dibanding
pesaingnya dan berani dalam mengambil suatu tindakan dan keputusan yang berisiko dengan
melakukan inovasi melalui kemampuan yang dimiliki agar mendapatkan keuntungan yang lebih
baik sekaligus menciptakan nilai, maka hal tersebut akan memberikan kesuksesan bagi
perusahaan baik dalam hal peningkatan penjualannya maupun perolehan pangsa pasar yang
lebih baik (Madhoushi et al., 2011).

H4: Kapabilitas inovasi memediasi pengaruh perilaku mencari peluang kewirausahaan terhadap
penciptaan nilai.

L Ha

Kapabilitas
Inovasi
(1 |
Perilaku Penciptaan
Mencari | H2 I Nilai
Peluang

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Part Least Square (PLS)
berbasis pada varian maka sampel yang digunakan tidak terlalu besar (Wong, 2010). Sampel
yang digunakan adalah 65 UKM Kerajinan di wilayah Madiun berdasarkan Revisi UU No0.20
Tahun 2008 melalui UU Cipta Kerja dan PP No. 7 Tahun 2021 tentang UKM dan diambil dengan
menggunakan metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling (Cooper &
Schindler, 2011).

Responden penelitian ini adalah para pelaku UKM Kerajinan di wilayah Madiun dengan unit
analisis adalah pemilik. Responden penelitian ini dipilih karena pemilik atau pimpinan adalah
individu yang mengetahui sebagian besar mengenai kegiatan usaha yang dijalankan. Jenis data
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa self-report dengan
menggunakan kuesioner (Cooper & Schiendler, 2011). Kuesioner berupa pernyataan yang diukur
dengan skala 1 sampai dengan 5 (1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju,
5 = sangat setuju) melalui survei.

Analisis data dilakukan menggunakan model pengukuran persamaan struktural (SEM)
dengan pendekatan Part Least Square (PLS). Dengan menggunakan PLS dimungkinkan
melakukan pemodelan persamaan struktural yang tidak membutuhkan asumsi normal
multivariate (Ghozali, 2008). Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa
measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisa
outer model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-indikator atau
dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan
dengan variabel latennya. Uji pada model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antara
konstruk laten (Ghozali, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden penelitian ini (Tabel 1) adalah para pelaku UKM kerajinan di wilayah
Madiun dengan unit analisis adalah pemilik terdiri dari beberapa kriteria yakni jenis kelamin, lama
menjalankan usaha, jenis kerajinan serta jenis bidang usaha. Berdasarkan jenis kelamin pelaku
UKM dalam penelitian ini banyak didominasi oleh pria yakni 52 orang (80%) dan sisanya adalah
wanita yakni 13 orang (20%). Data yang diperoleh dari responden yang diteliti memberikan hasil
bahwa dalam menjalankan usaha terdapat sebanyak 18 UKM atau 27,7% di bawah < 3 tahun
menjalankan usaha dan sedangkan sebanyak 47 UKM atau 72,3% menjalankan usaha di atas >
3 tahun. Namun banyak pimpinan usaha yang masih baru dan berjalan kurang dari satu (1) tahun
yakni 30 orang responden (47,1%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase (%) Variabel Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin Pelaku UKM Lama Usaha

Pria 52 80 <3 tahun 18 27,7

Wanita 13 20 >3 tahun 47 72,3

Masa Jabatan Pimpinan Jenis Kerajinan

<1 tahun 30 47,1 Kayu 29 34,1

1 -3 tahun 15 18,8 Logam 8 9,4

>3 tahun 20 34,1 Rotan 10 11,8
Bambu 20 23,5

Jumlah Tenaga Kerja Lain-lain 14 16,5

1 - 20 Orang 18 27,69

21 — 40 Orang 28 43,07

41 - 60 Orang 12 18,46

61 — 80 Orang 7 10,77

Sumber: Data diolah, 2023

Sedangkan 15 orang telah memimpin usaha tersebut selama 1 hingga 3 tahun (18.8%).
Sebanyak 20 orang menjalankan usaha sebagai pimpinan di atas 3 tahun (34,1%). Jumlah
tenaga kerja yang dimiliki oleh UKM kerajinan rata-rata berjumlah 21 — 40 orang yang
mendominasi sebanyak 28 orang (43,07%), kemudian yang berjumlah 1 — 20 orang dengan
jumlah 18 orang (27,69%), diikuti yang berjumlah 41 — 60 orang sebanyak 12 orang (18,46%),
dan 61 - 80 orang yakni 7 sebanyak 7 orang (10,77%). Sedangkan yang berjumlah 81 — 100
orang tidak terdapat dalam penelitian ini (0%). Dalam penelitian ini jenis kerajinan UKM dibagi
menjadi beberapa jenis berdasarkan masukan dari responden. Jenis kerajinan yang banyak
digeluti pelaku UKM dalam penelitian ini adalah kayu sebanyak 29 responden (34,1%) kemudian
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bambu sebanyak 20 responden (23,5%), rotan sebanyak 10 responden (11,8%) dan logam
sebanyak 8 responden (9,4%), serta lain-lain (keramik, plastik, kulit) sebanyak 14 responden
(16,7%).

Analisis data dan hasil penelitian

Analisis data dilakukan menggunakan model pengukuran persamaan struktural dengan
pendekatan Smart Part Least Square (PLS) versi 3.0. Analisa outer model dilakukan untuk
memastikan bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan
reliabel). Uji yang dilakukan pada outer model terdiri dari uji convergent validity, discriminant
validity, composite reliability dan cronbach alpha. Hasil uji outer model pada Gambar 2
menunjukkan item - item yang memiliki nilai factor loading di atas 0,5 dan dapat digunakan untuk
analisis selanjutnya.

M1 M2 Mé M7

X 7

0798 0635 0;'33 0.528

e

Kapabilitas\

0.649 Inovasi 0.442
X1 Y1
hO 578
X3 0718 Y2
— 0.576
X7 +0.610
0.728 3
e
X8 Perilaku Penciptaan Y5
Mencari Nilai

Peluang

Gambar 2. Model Struktural Analisa Outer Model

Beberapa item dikeluarkan (X2, X3, X4, X5, X6 dan M3, M4, M5 serta Y4) karena tidak
memenuhi syarat yakni di bawah nilai cut off (0,5). Setelah tidak adanya permasalahan
convergent validity maka berikutnya yang diuji adalah permasalahan yang terkait dengan
discriminant validity. Metode yang dapat digunakan untuk menguiji discriminant validity adalah
dengan melihat dari tabel cross loading seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Cross loadings

Konstruk Kapabilitas Inovasi Penciptaan Nilai Perilaku Mencari Peluang
(K1) (PN) (PMP)

M1 0,798

M2 0,635

M 6 0,733
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M7 0,528

X1 0,578
X3 0,718
X7 0,610
X8 0,728
Y1 0,602

Y2 0,679

Y3 0,717

Y5 0,736

Sumber: Data yang diolah, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai loading dari masing-masing item terhadap konstruknya
lebih besar dari pada nilai cross loading-nya yakni di atas 0,5. Dari hasil analisis cross loading
tampak bahwa tidak terdapat permasalahan discriminant validity karena nilai loading-nya berada
di atas 0,5. Selain itu, untuk memastikan bahwa tidak ada masalah terkait pengukuran maka
langkah terakhir dalam evaluasi outer model adalah menguji unidimensionality dari model. Uji
unidimensionality dilakukan dengan menggunakan indikator, composite reliability dan alpha
cronbach. Bagi kedua indikator ini titik cut-off value adalah 0,5 sehingga semua item pernyataan
yang ada dalam variabel-variabel tersebut dapat diandalkan.

Tabel 3. Composite Reliability dan Cronbachs Alpha

Construct Composite Reliability Cronbachs Alpha Keterangan
Kapabilitas Inovasi 0,772 0,611 Reliabel
Penciptaan Nilai 0,779 0,629 Reliabel
Perilaku Mencari Peluang 0,755 0,590 Reliabel

Sumber: Daya yang diolah, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai composite reliability dan alpha
cronbach di atas 0,6. Oleh karena itu tidak ditemukan permasalahan reliabilitas atau
unidimensionality pada model yang dibentuk.

Dari hasil estimation dapat dilihat bahwa pengaruh kapabilitas inovasi terhadap penciptaan
nilai memiliki koefisien jalur sebesar 5.032 di mana pengaruhnya adalah positif dan signifikan (p
value = 0,000 < 0,05 atau sig. 5%). Kemudian variabel perilaku mencari peluang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi berdasarkan hasil estimasi pada koefisien
regresi dengan koefisien jalur sebesar 9,081 (signifikan: p value = 0,000 < 0,05 atau 5%). Variabel
perilaku mencari peluang juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap penciptaan nilai
berdasarkan hasil estimasi pada koefisien regresi dengan koefisien jalur sebesar 5,065
(signifikan: p value = 0,000 < 0,05 atau 5%).

Tabel 4. Koefisien Jalur

T Statistic P Value Keterangan
Kapabilitas Inovasi = Penciptaan Nilai 5,032 0,000 Diterima
Perilaku Mencari Peluang - Kapabilitas Inovasi 9,081 0,000 Diterima
Perilaku Mencari Peluang = Penciptaan Nilai 5,065 0,000 Diterima

R Square: Kapabilitas Inovasi = 0,636 (63,6%)
: Perilaku Mencari Peluang = 0,796 (79,6%)
Sig. 0,1*** 0,5** 0,10*
Sumber: Data yang diolah, 2023

Dari hasil pengujian hipotesis ini dapat dijawab rumusan masalah 1, 2, dan 3, sedangkan
untuk menguji pengaruh mediasi (rumusan masalah 4) dapat dilakukan dengan cara
menggunakan teori yang dirumuskan oleh Baron & Kenny (1986). Tahap pertama menguiji
pengaruh dari predictor kepada criterion yakni pada langkah pertama ini terlihat bahwa perilaku
mencari peluang (prediktor) berpengaruh terhadap penciptaan nilai (kriterion) (p value = 0,000 <
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0,05 atau sig. 5%). Kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu melihat apakah prediktor
memiliki pengaruh terhadap mediator. Pada langkah kedua terlihat bahwa prediktor (perilaku
mencari peluang) memiliki pengaruh terhadap mediator (kapabilitas inovasi) (p value = 0,000 <
0,05 atau sig. 5%). Dilanjutkan dengan tahap ketiga yakni pengaruh mediator terhadap kriterion.
Pada tahap ketiga bahwa mediator (kapabilitas inovasi) juga memiliki pengaruh terhadap kriterion
(penciptaan nilai ) (p value = 0.000 < 0.05 atau 5%). Untuk melihat apakah kapabilitas inovasi
memberikan pengaruh mediasi (penuh, sebagian atau tidak) maka dapat dilanjutkan ke tahap
empat.

Langkah keempat adalah melihat pengaruh prediktor (perilaku mencari peluang) terhadap
kriterion (penciptaan nilai) dengan tetap memasukkan pengaruh mediator (kapabilitas inovasi).
Dari pengujian tampak bahwa ketika pengaruh dari mediator dimasukkan pada model terlihat
bahwa variabel mediator yakni kapabilitas inovasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penciptaan nilai kewirausahaan (nilai pada Tabel 4). Dengan demikian kapabilitas inovasi
memediasi sebagian (partial mediation) pengaruh kapabilitas inovasi terhadap penciptaan nilai
kewirausahaan dengan arti kata lain, perilaku mencari peluang memiliki pengaruh langsung dan
tidak langsung terhadap penciptaan nilai kewirausahaan.

Selain itu, dari hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai R Square (R2) sebesar 0,636 untuk
kapabilitas inovasi. Diartikan bahwa 63,3% kapabilitas inovasi UKM yang diteliti dipengaruhi oleh
variabel perilaku mencari peluang sedangkan 36,7% variabel kapabilitas inovasi dipengaruhi oleh
variabel-variabel lain di luar variabel yang tidak masuk dalam model penelitian. Kemudian dari
hasil analisis nilai R Square (R2) sebesar 0,796 untuk penciptaan nilai kewirausahaan. Diartikan
bahwa 79,6% penciptaan nilai kewirausahaan dipengaruhi oleh variabel perilaku mencari peluang
dan kapabilitas inovasi sedangkan 20,4% variabel penciptaan nilai kewirausahaan dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain di luar variabel yang tidak masuk dalam model penelitian. Nilai R2 yang
diperoleh lebih dari 0,5 menunjukkan bahwa model memiliki ukuran goodness of fit yang baik.

Pembahasan
Pengaruh Perilaku Mencari Peluang terhadap Kapabilitas Inovasi

Hasil analisa data yang telah diperoleh pada pembahasan sebelumnya memberikan hasil
bahwa perilaku mencari peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapabilitas inovasi
kewirausahaan UKM yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku mencari peluang
mencakup aspek-aspek orientasi kewirausahaan dalam mengambil keputusan dan tindakan,
seperti risk taking, proactiveness dan aggressiveness dimana perusahaan lebih cenderung
terlibat dalam proyek yang berisiko tinggi, tindakan berani versus hati-hati agar mencapai tujuan
perusahaan, berinisiatif untuk mencari kesempatan di pasar, mengantisipasi dan bertindak sesuai
kebutuhan masa depan dan mencari peluang baru yang mungkin atau mungkin tidak terkait
dengan lini operasi saat ini. Sehingga mempengaruhi kapabilitas inovasi UKM dimana
keterbukaan organisasi terhadap ide-ide baru dan memiliki kemauan untuk mencoba ide-ide baru
tersebut, mencari cara-cara baru dalam melakukan sesuatu dan kreatif pada metode
operasionalnya sebagai usaha untuk memperkenalkan sesuatu yang baru. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Baker & Sinkula (2009) pada perusahaan-perusahaan
kecil di Amerika Serikat. Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan di Cina dan Jerman
yang menunjukkan hubungan yang positif antara perilaku mencari peluang melalui orientasi
kewirausahaan dan inovasi (Rauch et al., 2006). Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Madhoushi et al. (2011) pada industri kecil dan menengah yang juga
menunjukkan hasil yang signifikan antara orientasi kewirausahaan dan inovasi yang dilakukan
perusahaan.
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Pengaruh Perilaku Mencari Peluang terhadap Penciptaan Nilai Kewirausahaan

Hasil dari analisa data yang telah diperoleh pada pembahasan sebelumnya memberikan
hasil bahwa perilaku mencari peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penciptaan
nilai kewirausahaan UKM yang diteliti dalam penelitian ini. Hal yang dilakukan adalah dengan
memperkenalkan produk dan merek baru sebelum berkompetisi, kemudian bereaksi terhadap
persaingan, tren dan tuntutan yang sudah ada di pasaran, disamping itu kecenderungan
perusahaan untuk secara intens dan langsung menantang pesaing dan mengungguli pesaingnya
di pasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Richard et al. (2009)
pada industri perbankan dan diperkuat juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Su, Xie,
& Li (2011) pada industri manufaktur serta penelitian Tang et al. (2008) pada perusahaan di Cina.
Dengan adanya perilaku mencari peluang perusahaan dapat meningkatkan kapabilitasnya untuk
mengubah pengetahuan yang ada ke dalam suatu inovasi dan membuat perusahaan menjadi
lebih efektif dalam menciptakan nilai. Perilaku mencari peluang kewirausahaan yang dimiliki
perusahaan bisa membantu perusahaan dalam tiap aktivitas bisnisnya sehingga bisa
meningkatkan penciptaan nilai.

Pengaruh kapabilitas inovasi terhadap Penciptaan Nilai Kewirausahaan

Hasil penelitian ini memberikan temuan bahwa kapabilitas inovasi mempengaruhi secara
signifikan dan positif pada penciptaan nilai organisasi sehingga perlu sering mencoba ide-ide
yang baru dan berusaha mencari cara-cara baru untuk melakukan sesuatu serta memiliki
kreativitas dalam hal-hal operasional sehingga dapat memberi nilai tambah dan manfaat pada
individu, organisasi dan lingkungan sosial. Kompetisi yang semakin ketat menyebabkan
perusahaan perlu untuk meningkatkan kemampuan inovasi dan penemuan nilai kebaruan.
Berdasarkan pada teori difusi inovasi, salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan
inovasi perusahaan adalah praktik berbagi pengetahuan, karena dari praktik tersebut dapat
dihasilkan ide atau pengetahuan baru yang dibutuhkan untuk berinovasi. Hasil penelitian ini
mendukung temuan dan penelitian yang dilakukan Lee & Sukoco, (2007), Hull & Rothenberg
(2008), serta Terziovski (2010) menunjukkan bahwa inovasi dianggap sebagai prediktor yang
kuat dalam menciptakan nilai baru yang bermanfaat bagi meningkatkan kinerja perusahaan.
Perusahaan yang mampu untuk memperkenalkan produk-produk baru ke pasar akan mampu
untuk tetap tumbuh dan bertahan dalam kondisi persaingan pasar yang ketat juga menunjukkan
adanya hubungan yang positif antara inovasi perusahaan terhadap penciptaan nilai pada sektor
usaha kecil dan menengah.

Peran Mediasi Kapabilitas Inovasi terhadap pengaruh Perilaku Mencari Peluang terhadap
Penciptaan Nilai Kewirausahaan

Hasil penelitian ini memberikan temuan bahwa kapabilitas inovasi sebagai pemediasi namun
memediasi sebagian karena perilaku mencari peluang UKM yang diteliti dapat berpengaruh
langsung terhadap penciptaan nilai kewirausahaan UKM. Hal ini dikarenakan UKM yang diteliti
dalam membangun nilai kewirausahaan mereka telah menerapkan perilaku mencari peluang dan
proses tindakan juga memberikan manfaat dan nilai bagi organisasi untuk bertindak dengan cepat
dalam mengantisipasi kondisi masa depan. Di samping itu, ketika perusahaan mampu untuk
mengidentifikasi peluang yang ada dan berani untuk mengambil risiko, maka hal tersebut bisa
mendukung kreativitas perusahaan dalam berinovasi untuk mengembangkan produk baru
maupun menerapkan suatu teknologi atau prosedur yang baru. Sehingga dalam menciptakan
nilai kewirausahaan strategis, strategis untuk mendapatkan keuntungan dalam mencari peluang
melalui penciptaan nilai yang bermanfaat bagi individu, organisasi dan lingkungan sosial perlu
dilakukan secara terus-menerus untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Pengaruh dari perilaku
mencari peluang dapat memberikan kontribusi yang bernilai bagi nilai kewirausahaan sehingga
memberikan manfaat dan nilai tambah bagi individual, memberikan manfaat dan nilai tambah
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bagi organisasi serta manfaat dan nilai tambah bagi lingkungan sosial. Para pemimpin UKM yang
diteliti juga efektif menciptakan nilai kewirausahaan strategis yang diinginkan dengan mengelola
sumber daya secara strategis (perilaku mencari keuntungan), dan juga secara wirausaha (yaitu,
perilaku mencari peluang) sesuai pendapat dan teori Hitt et al. (2012) dan Ireland et al. (2003).

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan permasalahan, tujuan dan hipotesis serta data penelitian dan hasil
analisis data yang dijelaskan pada bab sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan hal-hal penting
yaitu: (1) Sesuai dengan tujuan penelitian ini hendak menganalisis pengaruh perilaku mencari
keuntungan dan kapabilitas inovasi terhadap penciptaan nilai kewirausahaan telah tercapai
dalam penelitian ini dengan level analisis UKM kerajinan dan unit analisis adalah pemilik atau
pimpinan UKM Kerajinan yang diteliti. (2) Variabel kapabilitas inovasi tidak berperan memediasi
penuh pengaruh perilaku mencari keuntungan terhadap penciptaan nilai kewirausahaan namun
memediasi sebagian (partial mediation) karena perilaku mencari keuntungan UKM yang diteliti
mempunyai pengaruh langsung terhadap penciptaan nilai. (3) Penerapan perilaku mencari
peluang, kapabilitas inovasi dan penciptaan nilai UKM Kerajinan telah sesuai dengan teori-teori
kewirausahaan strategik yang dikembangkan oleh para ahli sebelumnya. Penelitian ini
mengkonfirmasi teori tersebut pada usaha kecil dan menengah agar memberikan gagasan
khazanah keilmuan yang lebih luas terkait kewirausahaan.

Peneliti menyadari dalam penelitian ini tidak luput dari berbagai macam keterbatasan dan
kekurangannya tersendiri. Hal yang disadari oleh peneliti dalam penelitian ini adalah, (1)
Penelitian ini kurang memberikan perhatian kepada responden yang mengisi kuesioner dengan
mengkonfirmasi kembali hasil; (2) Penelitian ini tidak mempunyai sample frame yang akurat dan
jumlah sampel yang kurang representatif untuk menjangkau hasil penelitian yang lebih robust;
(3) Masih banyak indikator yang mewakili persepsi responden yang belum diikutsertakan dalam
penelitian ini. Sehingga penelitian ini masih sebatas pengujian teori yang belum kuat dari segi
konstruk dan theoritical gap serta empirical gap yang masih kurang; (4) Jenis dan bidang usaha
UKM yang diteliti belum terkategori dalam jenis kerajinan dengan baik dalam penelitian ini karena
keterbatasan ruang lingkup penelitian sehingga pengambilan keputusan untuk kewirausahaan
strategis masih bersifat umum dan belum spesifik.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran dan masukan yang diberikan bagi penelitian
berikutnya: (1) Penelitian berikutnya juga perlu menambah jumlah sampel penelitian lagi
sehingga memberikan hasil goodness of fit yang semakin baik. (2) Penelitian berikutnya
memberikan perhatian kepada responden yang mengisi kuesioner dengan mengkonfirmasi
kembali hasil dan temuan melalui kontak informasi responden yang diperoleh. (3) Indikator yang
mewakili persepsi responden yang belum diikutsertakan dalam penelitian ini perlu digali lagi
dengan studi literatur yang lebih intensif. (4) Jenis dan bidang usaha UKM yang diteliti perlu
dikategorikan dengan baik agar pengambilan keputusan untuk berwirausaha secara strategis
dapat dilaksanakan sesuai jenis usaha yang digeluti.
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